BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perceraian yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 disebabkan
karena mereka sudah memiliki permasalahan dalam rumah tangga
sebelum adanya pandemi Covid-19 dan puncaknya terjadi pada masa
pandemi Covid-19 atau puncak permasalahan tersebut terjadi sebelum
adanya pandemi Covid-19 akan tetapi keputusan untuk memutuskan
bercerai terjadi di masa pandemi Covid-19. Faktor yang menjadi alasan-
alasan penyebab perceraian yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19
dalam Putusan N0.2017/Pdt.G/2020/PA. Smg, Putusan
N0.1351/Pdt.G/2020/PA. Smg, Putusan N0.1308/Pdt.G/2020/PA. Smg,
dan Putusan No0.2850/Pdt.G/2020/PA. Smg adalah adalah karena
kecemburuan, tidak ada komunikasi yang baik, hilangnya rasa cinta dan
sayang, permasalahan ekonomi, sering mengeluarkan kata-kata kasar,
pemabuk, meninggalkan kewajiban dan meninggalkan salah satu pihak
yang mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran dan sulit untuk
diselesaikan oleh kedua belah pihak.

2. Perceraian merupakan “Perbuatan halal yang paling dibenci Allah". Akan
tetapi apabila dengan mempertahankan perkawinan banyak keburukannya

daripada manfaatnya, maka perceraian diperbolehkan. Untuk melakukan
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perceraian harus ada alasan-alasan hukum yang kuat dan perceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang
bersangkutan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Keterkaitan
faktor yang menjadi alasan-alasan penyebab perceraian yang dilakukan
pada masa pandemi Covid-19 di Pengadilan Agama Semarang dalam
Putusan N0.2017/Pdt.G/2020/PA. Smg, Putusan No0.1351/Pdt.G/2020/PA.
Smg, Putusan  No0.1308/Pdt.G/2020/PA. Smg, dan  Putusan
No0.2850/Pdt.G/2020/PA. Smg adalah alasan-alasan hukum yang termuat
dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975
jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, bahwa antara suami dan
isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga, sehingga tujuan
perkawinan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang No.
1 Tahun 1974, Jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam sudah tidak dapat
tercapai, sehingga perceraian merupakan jalan keluar terbaik yang lebih
kecil madlorotnya daripada membiarkan kedua belah pihak berada dalam
konflik rumah tangga yang terus menerus, hal tersebut sejalan dengan
kaidah fighiyah bahwa: “menolak kerusakan itu didahulukan daripada
meraih kemaslahatan”.
B. Saran
1. Dengan banyaknya kasus perceraian masyarakat dapat mengambil hikmah

dan pelajaran agar berhati-hati dalam menjalani kehidupan berumah tangga
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dan lebih bijaksana lagi dalam menyelesaikan problem dalam rumah tangga.
Akan tetapi, apabila ingin memutuskan bercerai sebaiknya dipikirkan secara
matang dan dapat dibicarakan terlebih dahulu dengan cara kekeluargaan,
namun apabila dalam upaya tersebut tidak menemukan penyelesaian, maka
dalam hal mengajukan gugatan perceraian harus sesuai dengan
permasalahan yang ada, mengikuti dan patuh dalam prosedur yang telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan. Selanjutnya, Pengadilan
Agama sebagai instansi yang berwenang dalam menyelesaikan perkara
perceraian hendaknya arif dan cermat, terutama dalam menilai latar
belakang permasalahan dengan alasan perselisinan dan pertengkaran
sehingga alasan-alasan yang digunakan tidak terkesan semua karena
perselisihan dan pertengkaran saja, melainkan dapat terjadi karena alasan
lainnya yang termuat dalam Pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975 dan Pasal 116
KHI.

Beberapa putusan yang telah dianalisis di atas merupakan bukti nyata bahwa
dalam mempertahankan rumah tangga tidaklah semudah membalikan
telapak tangan. Untuk itu, kepada masyarakat luas khususnya yang ingin
melakukan perkawinan, sebaiknya persiapkanlah diri secara matang, baik
secara lahir maupun batin, serta diimbangi dengan iman dan pengetahuan
yang cukup tentang hal-hal yang menyangkut kehidupan berumah tangga

termasuk hak dan kewajibannya.
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